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Abstrak - Deposito berjangka merupakan salah satu jenis investasi yang diminati masyarakat. Suku bunga yang
lebih tinggi dari suku bunga tabungan menjadi salah satu kelebihan deposito berjangka. Namun pada system
informasi investasi perbankan tidak memberikan informasi yang transparan kepada nasabah deposito berjangka
tentang tingkat bunga, biaya investasi dan informasi lainnya seputar dana yang mereka investasikan di deposito
berjangka. Nasabah hanya mendapatkan nominal dana dari persentase bunga tanpa ada jaminan transparansi dan
validitas informasi yang mereka dapatkan di akhir periode investasi mereka. Dengan demikian tujuan dari riset ini
membangun model teknologi blockchain untuk meningkatkan transparansi informasi bagi nasabah deposito
berjangka. Dengan teknologi blockchain setiap transaksi deposito berjangka akan divalidasi oleh semua node
dalam jaringan blockchain yang menjamin informasi yang disimpan pada jaringan blockchain transparan dan valid.
Riset menggunakan pendekatan kualitatif melalui literature review dan simulasi dengan Hyperledger Fabrics.
Dari hasil simulasi dengan Hyperledger fabrics menunjukkan bahwa informasi tentang investasi dana ,pembagian
bunga dan biaya deposito berjangka yang diinvestasikan ke bank bisa disimpan jika semua node yang ada pada
jaringan blockchain sudah memvalidasi transaksinya.

Kata Kunci : deposito berjangka, teknologi blockchain, transparansi informasi

Abstracts - Time deposits are one type of investment that is in demand among the public. Higher interest rates
than savings interest rates are one of the advantages of time deposits. However, the banking investment
information system does not provide transparent information to time deposit customers about interest rates,
investment costs, and other information about the funds they invest in time deposits. Customers only get nominal
funds from the interest percentage without any guarantee of transparency and validity of the information they get
at the end of their investment period. Thus, the purpose of this research is to build a blockchain technology model
to increase the transparency of information for time deposit customers. With blockchain technology, every time a
deposit transaction occurs, it will be validated by all nodes in the blockchain network, which ensures that the
information stored there is transparent and valid. The research uses a qualitative approach through literature
review and simulation with Hyperledger Fabrics. The Hyperledger Fabrics simulations show that data can be
stored about investment funds, interest rates, and time deposit costs that are put into a bank account as long as all
nodes on the blockchain network have confirmed the transaction
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PENDAHULUAN

1. Deposito Berjangka

Deposito berjangka adalah instrumen keuangan yang memungkinkan nasabah untuk mengalokasikan
sejumlah uang tertentu untuk jangka waktu tertentu dengan imbalan suku bunga tetap(Zaki et al., 2024). Deposito
ini terutama dicirikan oleh jangka waktunya yang tetap. Dana yang disetorkan tidak memenuhi syarat untuk
penarikan sebelum jatuh tempo. Selain itu, deposito berjangka menggunakan suku bunga tetap yang tidak berubah
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selama jangka waktu deposito. Deposito berjangka dianggap sebagai sarana investasi yang relatif aman karena
dicakup oleh lembaga asuransi simpanan(Shin & Ong, 2021). Proses deposito berjangka memiliki beberapa tahap.
Tahap awal adalah membuat rekening. Nasabah membuat rekening deposito di bank dengan menyetorkan
sejumlah uang tertentu. Nasabah memilih durasi deposito, seperti 1, 3, 6, atau 12 bulan. Bank akan menentukan
suku bunga untuk nasabah. Setelah jatuh tempo, nasabah dapat menarik deposito beserta bunga yang masih harus
dibayar. Deposito akan otomatis diperbarui jika nasabah memilihnya(Galletta et al., 2021). Entitas yang
berpartisipasi dalam deposito adalah nasabah, baik perorangan maupun lembaga, yang mengumpulkan dana
melalui deposito berjangka. Pihak kedua adalah bank, entitas keuangan yang menerima deposito dan menawarkan
bunga kepada nasabah. Pihak ketiga adalah pemerintah yang mengamankan simpanan nasabah jika terjadi
kegagalan bank(Bindseil & Senner, 2023).

Transparansi adalah prinsip penting dalam industri keuangan, termasuk dalam produk deposito berjangka.
Transparansi mengacu pada keterbukaan dan kejelasan informasi yang diberikan oleh bank kepada nasabah
mengenai produk deposito, termasuk syarat, ketentuan, risiko, dan imbal hasil(Chen et al., 2022). Masalah
transparansi pada deposito berjangka dapat menimbulkan ketidakpercayaan, ketidakpuasan, dan bahkan kerugian
bagi nasabah(DRECHSLER et al., 2021). Problemnya adalah banyak informasi transaksi yang diberikan kepada
nasabah yang tidak transparan. Sebagai contoh Ketidakjelasan Informasi tentang Bunga dan Biaya. Beberapa bank
tidak secara jelas mengungkapkan cara perhitungan bunga deposito, termasuk apakah bunga dihitung secara
harian, bulanan, atau tahunan(Chen et al., 2022). Hal ini dapat menyebabkan nasabah salah memahami imbal hasil
yang akan diterima. Beberapa bank  tidak memberitahukan secara lengkap tentang biaya-biaya yang terkait
dengan deposito, seperti biaya administrasi, penalti penarikan dana sebelum jatuh tempo, atau biaya pajak atas
bunga deposito. Beberapa bank tidak memberikan pemberitahuan yang jelas atau tepat waktu kepada nasabah
tentang jatuh tempo deposito dan opsi untuk mencairkan atau memperpanjang deposito. Hal ini dapat membuat
nasabah kehilangan kesempatan untuk mengelola dana mereka sesuai kebutuhan. Bank sering kali tidak
menjelaskan secara rinci bagaimana inflasi dapat memengaruhi nilai riil deposito(Galletta et al., 2021). Jika tingkat
inflasi lebih tinggi dari bunga deposito, nasabah sebenarnya mengalami kerugian dalam hal daya beli. Meskipun
deposito berjangka dijamin oleh Lembaga Penjamin Simpanan (LPS), nasabah mungkin tidak sepenuhnya
memahami batasan penjaminan dan risiko jika bank mengalami kegagalan. Informasi tentang batas maksimal
penjaminan dan prosedur klaim sering kali tidak disampaikan dengan jelas. Bunga deposito dikenakan pajak
penghasilan, tetapi nasabah sering tidak diberi penjelasan yang cukup tentang besaran pajak, cara perhitungan, dan
bagaimana pajak tersebut dipotong. Hal ini dapat menyebabkan kebingungan dan ketidakpuasan nasabah(Rony et
al., 2021). Dari beberapa problem terkait rendahnya transparansi transaksi deposito berjangka seperti yang
dijelaskan diatas maka nasabah memerlukan sebuah system yang memberikan informasi yang transparan dan valid
atas dana mereka di investasi deposito berjangka.

2. Teknologi Blockchain

Blockchain adalah salah satu teknologi terobosan yang mengubah cara data disimpan, diverifikasi, dan
ditransaksikan. Teknologi ini menjadi dasar bagi berbagai aplikasi, termasuk cryptocurrency, smart contract, dan
sistem terdesentralisasi lainnya. Berikut adalah penjelasan mendalam tentang definisi, mekanisme, dan keunggulan
teknologi blockchain(Ferdous et al., 2021). Blockchain adalah sistem buku besar terdistribusi (distributed ledger)
yang mencatat transaksi atau data dalam bentuk blok-blok yang saling terhubung (chain). Setiap blok berisi
sekumpulan transaksi atau data, serta informasi kriptografi yang menghubungkannya dengan blok
sebelumnya(Toorajipour et al., 2022).

Salah satu Keunggulan utama dari teknologi blockchain adalah desentralisasi. Desentralisasi adalah salah
satu konsep inti dari teknologi blockchain yang membedakannya dari sistem tradisional yang terpusat.
Desentralisasi mengacu pada distribusi kendali dan otoritas ke seluruh jaringan, bukan hanya pada satu entitas atau
otoritas pusat(Khedekar et al., 2022). Desentralisasi dalam blockchain berarti bahwa tidak ada satu pun entitas
atau otoritas pusat yang mengendalikan seluruh jaringan. Sebaliknya, kendali dan otoritas didistribusikan ke semua
peserta (node) dalam jaringan. Desentralisasi dalam blockchain diwujudkan melalui beberapa komponen dan
proses kunci seperti Jaringan Peer-to-Peer (Wongthongtham et al., 2021). Blockchain beroperasi pada jaringan
peer-to-peer, di mana setiap node (komputer) terhubung langsung dengan node lainnya tanpa memerlukan server
pusat. Konsep distribusi juga diterapakan pada proses penyimpanan. Setiap node menyimpan salinan lengkap dari
blockchain (ledger), memastikan bahwa data tersedia secara luas dan tidak bergantung pada satu sumber.

Konsep terdistribusi juga diterapkan pada Konsensus. Blockchain menggunakan protokol konsensus untuk
memastikan bahwa semua node dalam jaringan setuju pada keadaan ledger. Beberapa mekanisme konsensus yang
umum digunakan meliputi Proof of Work (PoW), Proof of Stake (PoS), Delegated Proof of Stake (DPoS), Proof
of Authority (PoA). Proof of Work (PoW) adalah Node bersaing untuk memecahkan masalah matematis
kompleks. Node yang berhasil memecahkan masalah berhak menambahkan blok baru(Sharma, 2021). Proof of
Stake (PoS) adalah Node dipilih untuk menambahkan blok baru berdasarkan jumlah token yang mereka miliki dan
"dipertaruhkan" (staked). Delegated Proof of Stake (DPoS) adalah node memilih delegasi untuk memvalidasi
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transaksi dan menambahkan blok(Nguyen et al., 2019). Proof of Authority (PoA) adalah Node yang memiliki
otoritas tertentu (misalnya, reputasi tinggi) bertanggung jawab untuk memvalidasi transaksi. Transaksi hanya
dianggap valid jika mayoritas node dalam jaringan menyetujuinya(Sharma, 2021).

Berdasarkan problem yang dijelaskan maka tujuan dari riset ini adalah membangun model teknologi
blockchain untuk meningkatkan transparansi transaksi deposito berjangka. Teknologi blockchain memilki
beberapa keunggulan. Keunggulan teknologi blockchain yang digunakan pada model usulan di riset ini adalah
peer to peer validation dan enkripsi. Konsep peer to peer validation dari teknologi blockchain menjamin setiap
transaksi akan diketahui oleh semua node pada jaringan blockchain. Sehingga penerapan teknologi blockchain
pada investasi deposito berjangka akan menjamin transparansi transaksi nominal deposito, pembagian bunga,
biaya administrasi dan lain lain. Penerapan teknologi blockchain pada investasi deposito berjangka juga
meningkatkan keamanan data dan informasi. Setiap transaksi pada system berbasis teknologi blockchain akan
melewati proses enkripsi tidak seperti system konvensional yang hanya membuat enkripsi pada user ID dan
password saja. Maka setiap transaksi terkait investasi deposito berjangka seperti nominal deposito, pembagian
bunga, biaya administras akan dienkripsi sebelum disimpan pada jaringan blockchain. Teknologi blockchain juga
menerapkan penyimpanan terdistribusi yang meningkatkan keamanan penyimpanan data. Dalam konteks
penerapan teknologi blockchain pada investasi deposito berjangka maka setiap transaksi akan disimpan pada setiap
node atau partisipan yang tergabung pada jaringan blockchain.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metodologi prototipe, berikut adalah langkah-
langkah dalam membangun sistem, sebagai berikut:

1)Mengidentifikasi kebutuhan. Analisis sistem untuk mengetahui keinginan pengguna.

2)Membangun prototipe. Membuat prototipe dengan membuat perancangan sementara yang berfokus
pada penyajian dengan pengguna.

3)Evaluasi prototipe. Untuk melihat apakah prototipe yang sudah dibangun sesuai dengan keinginan user.

1) Perancangan Sistem

Pada perancangan sistem informasi ini , penulis menggunakan model usulan use case diagram dan class
diagram.
1) Model Usulan

Gambar 1 menjelaskan model yang diusulkan. Model terdiri atas beberapa bagian. Bagian
pertama menampilkan partisipan yang terlibat pada jaringan blockchain. Kesepakatan
antara partisipan disimpan pada smart contract. Sebagian dari line code smart contract
ditampilkan pada gambar 5. Bagian berikutnya adalah transaksi. Sebagai contoh untuk
simulasi dengan Hyperledger fabrics kami membuat tiga contoh transaksi dengan kode
transaksi Tradeps01, Tradeps02 dan Tradeps03. Ketiga transaksi akan melewati proses peer
to peer validation. Transaksi yang telah divalidasi oleh semua node akan disimpan pada
jaringan blockchain.

Partisipan

Pemarintah  Nasabah Bank
)i I -
Smart Contract
Trarsaksi

DD

TradepsOl Tradeps02 Iraaepsos
= \J 1
| Proses validasi peer to peer

'

NANANANANS

Jaringan Blockchan

Sumber: Penulis (2025)
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Gambar 1. Model Usulan

2) Use CaseDiagram

Use case diagram merupakan pemodelan untuk menggambarkan interaksi antara user dengan sistem.
Gambar 1 menampilkan use case diagram dengan 4 aktor. System dibuat oleh bank sehingga bank memiliki 2
peran/ aktor. Aktor pertama berperan sebagai administrator sistem yang membuat user. Sedangkan peran kedua
sebagai pembuat transaksi bagi hasil atau perhitungan bunga deposit. Aktor pemerintah memiliki hak membuat
regulasi terkait investasi deposito berjangka. Aktor nasabah berhak membuat transaksi investasi deposito. Semua
aktor memiliki hak untuk membuat dan memvalidasi transaksi.
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Gambar 2. Diagram Use Case

3) Class Diagram

Gambar 2 Menjelaskan Class Diagram yang menampilkan 6 class yaitu nasabah, pemerintah, bank, staf
bank dan aset. Class bank tidak berhubungan langsung dengan aset karena class bank berperan sebagai pembuat
class staf bank. Class staf bank berperan sebagai administrator sistem yang mengelola user.
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Sumber: Penulis (2025)
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Gambar 3. Diagram Class

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Design User Interface

Pada bagian ini menjelaskan rancangan antar muka. Gambar 4 menjelaskan rancangan antar muka untuk
pendaftaran partisipan. Formulir ini akan menyimpan data ID organisasi dan nama organisasi.

®

Hyperiedger Explorer x +

Jaringan Blockchain Deposito Berjangka ; Organization Register  Organization Sign In

Formulir Registrasi E
QOrganizational ID

Pemerintah001

Organizational Name

LPS

Organization

Pemerintah

Kindly store your Identity Certificate in a safe place

Sumber: Penulis (2025)
Gambar 4. Rancangan Antar Muka untuk Pendaftaran Organisasi

Gambar 5 menampilkan sebagian dari line codes untuk registrasi user yang ditampilkan pada gambar 5.

Sumber: Penulis (2025)

Gambar 5. Line Codes untuk Pembuatan User

Gambar 6 menampilkan rancangan antar muka untuk transaksi deposito berjangka. Formulir ini
menyimpan informasi kode transaksi, ID pelanggan, ID bank , jJumlah deposito dan bunga deposito.
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Transaction 1D
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Bank IC

Transaksi Deposito bersangka

smiah Depositc Wy Bunoa

Sumber: Penulis (2025)

Gambar 6. Rancangan Antar Muka untuk Transaksi Deposito.

Jenis deposito dan suku bunga merupakan kesepakatan yang disimpan pada smart contract. Sebagian
lines code untuk smart contract jenis deposito dan suku bunga ditampilkan pada gambar 7

Sumber: Penulis (2025)
Gambar 7. Line Codes untuk Smart Contract
2. Simulasi dengan Hyperledger

Gambar 8 hingga gambar 11 menampilkan hasil simulasi dengan Hyperledger Fabrics untuk block 1
hingga block 3 serta summary transaksi.

& Block Details

Channel name: mychannel
Block Number 1
Created at 2024-10-20721:20:15.643D

Number of Transactions 1
Block Hash

Tx Hash
Prehash 0
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Sumber: Penulis (2025)

Gambar 8. Informasi Detail Block 1 (Kode Transaksi Tradeps01)

Block Details

Channel name: mychannel

Block Number 2

Created at 2024-10-29721:20:15:20.236C

Number of Transactions 1

Block Hash 000051 16280602 12817c7b66059aac83646346311439cad31 7807b8c810d0 &)
Tx Hash 3130ac03feb5cfeldch 6a892%d0caa2 3becfl 75e8d92¢0890dc0dh588e2hda5 @
Prehash 000002393990730b88Y485fd283a53503b6c4bc4a55073c806825ae473e33d9 @

Sumber: Penulis (2025)

Gambar 9. Informasi Detail Block 2 (Kode Transaksi Tradeps02)

&€ Block Details

Channel name: mychannel

Block Number 3

Created at 2024-10-19G23:20:20:20.341H

Number of Transactions 1

Block Hash 0000d06CB4addB864cd07e2e254067aeb 300 7886094945597c931 5cc25035267
Tx Hash cdbad4437d9385 1c1dcd52e793dd 1746/ 2699895817387 c24deact743aba iy
Prehash 0000ac 1628ded2 12817 c706e05%ac8364e34631143%ad3 17807081c81 0410 )

Sumber: Penulis (2025)

Gambar 10. Informasi Detail Block 3 (Kode Transaksi Tradeps03)

DASHACARD NETWORK  BLOCKS m cHamcoDEs cuannms  mychannel - AN

From|  Dec25,2024 1140AM To |  Jun 30.2026 1239AM Al Orgs Selected [ fuset [l Coaar

Block Numper  Channe! Name Nurrber of Tx Transactions Block Hash Previous Hash
1 rmychannel 1 41780
2 mychannel 1 1)3
3 mychannal ' rcbass

Sumber: Penulis (2025)

Gambar 11. Summary Informasi Block 1 sampai Block 3

KESIMPULAN

System investasi deposito berjangka konvensional tidak dapat memberikan informasi yang transparan
kepada nasabah. Penyebab rendahnya transparansi informasi pada sistem investasi deposito berjangka karena bank
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memiliki otoritas tunggal untuk memvalidasi dan menyimpan data. Kesalahan input dari bank akan merugikan
nasabah. Teknologi blockchain menerapkan konsep peer to peer validation sehingga denga menerapkan teknologi
blockchain pada investasi deposito berjangka maka setiap transaksi investasi dana dan perhitungan bunga akan
divalidasi oleh bank dan nasabah. Konsep peer to peer validation pada investasi berjangka dengan menggunakan
teknologi blockchain menjamin setiap transaksi akan transparan dan valid bagi nasabah dan bank. Teknologi
blockchain juga menerapakan penyimpanan terdistribusi sehingga Penerapan teknologi blockchain pada investasi
deposito berjangka akan meningkatkan keamanan data karena data akan disimpan di semua node pada jaringan
blockchain.
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